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Abstract 

Educational supervision plays a crucial role in efforts to improve the quality of education in schools. Through 
educational supervision, various initiatives to enhance and improve the learning process can be undertaken. This 
study employs a systematic literature review (SLR) method consisting of six stages: planning, literature search, 
criteria assessment (inclusion and exclusion), quality assessment, data collection, and data analysis. The study 
aims to determine the role of supervision in improving educational quality, the strategies for implementing 
educational supervision, and the challenges faced in its application. Data analysis results indicate that educational 
supervision plays a central role in enhancing educational quality by identifying strengths and weaknesses in 
teaching practices, providing constructive feedback to educators, and promoting professional development. Strategies 
used in educational supervision include direct observation, counseling or mentoring, peer coaching or collaboration 
among educators, and document or portfolio review. Challenges in implementing educational supervision include 
time constraints, ineffective communication skills of supervisors, and teachers' resistance to supervision due to 
discomfort. 
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Abstrak  

Supervisi pendidikan memegang peranan penting dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan 
di sekolah. Melalui supervisi pendidikan, berbagai usaha dalam memperbaiki dan meningkatkan 
proses pembelajaran dapat dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode systematic literature 
review (SLR) yang terdiri dari 6 tahap yaitu: perencanaan, pencarian literatur, penilaian kriteria 
(inklusi dan esklusi), penilaian kualitas, pengumpulan data, dan menganalisis data. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peran supervisi dalam upya meningkatkan mutu pendidikan, 
strategi pelaksanaan supervisi pendidikan dan kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan 
supervisi pendidikan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa supervisi pendidikan memiliki 
peran sentral dalam meningktkan mutu pendidikan karena supervisi membantu mengidentifikasi 
kekuatn dan kelemahn dalam praktik pengajaran, memberikan umpan balik yang konstruktif 
kepada pendidik dan mendorong pengembngan profesionalisme tenaga pendidik. Beberapa 
strategi yang digunaan dalam penerapan supervisi pendidikan yaitu melalui observasi langsung, 
konseling atau mentoring, peer coaching atau kolaborasi antar pendidik dan tinjauan berkas atau 
portofolio. Adapun kendala yang dihadapi dalam menerapkan supervisi pendidikan antara lain: 
keterbatasan waktu, keterampilan komunikasi supervisor yang kurang efektif dan 
ketidaksetujuan dari guru-guru terhadap supervisi karena merasa tidak nyaman. 
Kata kunci: Supervisi Pendidikan, Supervisor, Mutu Pendidikan  
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PENDAHULUAN  

Upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah merupakan tanggung jawab bersama seluruh 

warga sekolah termasuk stakeholder demi tercapainya tujuan yang diharapkan. Permasalahan mutu 

pendidikan di sekolah tidak pernah habis-habisnya karena memang memperbaiki, menjaga dan 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah suatu hal mutlak yang harus diwujudkan. Pendidikan 

yang berkualitas adalah harapan semua orang, terutama bagi peserta didik yang sedang menuntut 

ilmu di sekolah tersebut (Fadhli, n.d.). 

Salah satu langkah yang bisa dilakukan oleh sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan 

yaitu melalui peningkatan mutu pembelajaran. Mutu pembelajaran sangat bergantung pada 

profesionalitas tenaga pendidik yang berhadapan langsung dengan peserta didik. Berhasil tidaknya 

proses pembelajaran ditentukan oleh strategi guru dalam mengelola kelas dan kemampuan guru 

dalam mengelola kelas bergantung kepada pendampingan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

sebagai seorang supervisor (Saharudin et al., 2022). 

Kepala sekolah memiliki tanggungjawab dalam membina tenaga pendidik agar mampu 

menjalankan tugasnya dengan sebaik mungkin. Untuk itu perlu adanya peningkatan pengetahuan 

dan skill dari tenaga pendidik dari waktu ke waktu. Salah satu cara yang bisa dilakukan dalam 

meningkatkan kemampuan tenaga pendidik khususnya dalam proses belajar mengajar yaitu melalui 

supervisi pendidikan (Manora, 2019). 

Supervisi pendidikan merupakan bantuan yang diberikan oleh kepala sekolah kepada tenaga 

pendidik melalui pendampingan dengan cara mendorong, mengkoordinir dan menuntun tenaga 

pendidik secara berkesinambungan baik terhadap individu maupun berkelompok (Saharudin et al., 

2022). Hal ini sesuai dengan perintah Allah dalam surat Al-Maidah ayat 2 yang menerangkan bahwa 

perlunya kinerja seseorang dibantu dengan yang lainnya. Pekerjaan yang dilakukan dengan 

kebersamaan akan membuat pekerjaan tersebut menjadi ringan dan mudah untuk dilaksanakan. 

 

KAJIAN TEORI 

Supervisi merupakan kegiatan pengawasan dan pengontrolan dari atasan terhadap bawahan 

dalam aktivitas, kreativitas, dan kinerja para anggota atau bawahan secara teliti dan bersifat 

menyeluruh (Addini et al., 2022). Supervisi adalah bantuan dan layanan yang diberikan oleh kepala 

sekolah kepada tenaga pendidik guna membantu mereka agar dapat menggunakan pengetahuan 

dan kemampuannya dalam memperbaiki pembelajaran di sekolah (Rahman, 2021). Dapat 

disimpulkan bahwa supervisi merupakan bantuan yang diberikan oleh kepala sekolah terhadap 

tenaga pendidik agar mampu menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan menyenangkan 

sehingga memberi kepuasan kepada peserta didik.  
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Tujuan supervisi pendidikan menurut Ametembun dalam (Astuti et al., 2023) adalah (1) 

membina guru untuk lebih memahami tujuan pendidikan; (2) melatih kesanggupan guru untuk 

mempersiapkan peserta didiknya menjadi anggota masyarakat yang efektif; (3) membantu guru 

untuk mengadakan diagnosis; (4) meningkatkan kesadaran terhadap tata kerja demokratis; (5) 

memperbesar ambisi guru untuk meningkatkan mutu kerjanya secara maksimal; (6) membantu 

mempopulerkan sekolah ke masyarakat; (7) membantu guru untuk lebih dapat memanfaatkan 

pengalamannya sendiri; (8) mengembangkan persatuan antar guru; (9) membantu guru untuk dapat 

mengevaluasi aktivitasnya dalam kontak tujuan perkembangan peserta didik. Tujuan supervisi 

pendidikan menurut Riadi dalam (Saharudin et al., 2022) adalah sebagai berikut: a) membantu guru 

mengembangkan kompetensinya; b) mengembangkan kurikulum; c) Mengembangkan kelompok 

kerja guru, dan membimbing penelitian tindakan kelas (PTK). 

Supervisi pendidikan memiliki beberapa tujuan penting, yakni: 1) memberi stimulus pada 

guru-guru demi memancing kesadarannya supaya berusaha sendiri untuk mengembangkan 

profesionalisme dan kompetensi dalam menjalankan tugas; 2) memberikan layanan dan bantuan 

kepada guru untuk meningkatkan kualitas mengajar guru dengan memanfaatkan alat pelajaran 

modern, metode-metode, dan sumber-sumber pengalaman belajar; 3) mengontrol dan mengamati 

proses pembelajaran di kelas oleh guru dengan cara melaksanakan kunjungan ke kelas, 

berkonsultasi dan sharing dengan guru supaya mampu menilai dan mengetahui perkembangan 

kemampuan siswa dan menilai diri sendiri; 4) membantu guru dalam melihat dengan jelas tujuan-

tujuan pendidikan yang seutuhnya; 5) membimbing para guru dalam memberikan pengalaman 

belajar bagi siswa; 6) memotivasi guru supaya memiliki rasa gembira dan semangat dengan tugas 

yang didapatnya di sekolah; 7) membantu para guru dalam memaksimalkan setiap waktu dan tenaga 

yang ada tercurahkan semuanya untuk pendidikan (Yulianto, 2024). 

Prinsip–prinsip yang diterapkan dalam pelaksanaan supervisi pendidikan antara lain: (1) 

prinsip ilmiah; (2) demokratis; (3) kerja sama; (4) konstruktif dan kreatif; (5) rasa saling 

membutuhkan; (6) praktis; (7) sistematis; (8) objektif; (9) realistis; (10) profesional; (11) antisipatif; 

dan (12) kooperatif (Addini et al., 2022). Prinsip-prinsip lainnya yang perlu diterapkan dalam 

supervisi pendidikan yaitu: (a) prinsip fundamental di mana setiap pemikiran, sikap dan tindakan 

seoran supervisor harus berdasarkan sesuatu yang kokoh serta dapat dipertanggung jawabkan; b) 

prinsip praktis di mana prinsip fundamental sebagai pedoman seorang supervisor dengan prinsip 

positif dan negatif (Bintani, 2022). 
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METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Systematic Literature Review (SLR). 

Systematic Literature Review (SLR) merupakan kegiatan mereview yang terencana untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang dilakukan secara sistematis dan eksplisit untuk mengidentifikasi, 

menyeleksi dan mengevaluasi secara kritis hasil dari studi-studi yang terdahulu  (Rother, 2007). 

Ada enam tahapan dalam metode SLR yaitu: (1) perencanaan (menentukan objek penelitian); 

(2) pencarian literatur; (3) penilaian kriteria inklusi dan eksklusi; (4) penilaian kualitas; (5) 

pengumpulan data; (6) analisis data (Triandini et al., 2019). Rincian tahapan SLR dalam penelitain 

ini adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan (menentukan objek penelitian) 

Langkah pertama dalam penelitian ini yaitu menentukan objek penelitian yaitu supervisi 

pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan. Kemudian menentukan pertanyaan penelitian 

(Research Questions/RQ) yang berkaitan dengan objek penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. 

Pertanyaan penelitian (Research Questions/RQ) dalam artikel ini adalah: 

RQ1: Bagaimana peran supervisi dalam meningktkan mutu pendidikan? 

RQ2: Apa saja strategi yang digunakan dalam pelaksanaan supervisi pendidikan? 

RQ3: Apa saja kendala/hambatan yang dialami dalam menerapkan supervisi pendidikan? 

Kemudian ketiga pertanyaan tersebut akan dicari jawabannya melalui literatur review. 

2) Pencarian literatur 

Proses pencarian literatur (literature search process) adalah langkah yang dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya. Untuk mendapatkan sumber 

yang relevan dalam rangka menjawab pertanyaan tersebut, peneliti menggunakan mesin pencari 

Google Chrome dan memilih Google Scholar (alamat situs: https://scholar.google.com/). Hasil 

pencarian untuk kata kunci “peran supervisi pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan” 

diperoleh 15.700 artikel terkait yang terbit sejak tahun 2020.  

3) Penilaian kriteria inklusi dan eksklusi 

Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu pengecekan terhadap artikel ilmiah yang ditemukan 

apakah telah sesuai dengan objek dan pertanyaan penelitian dan kriteria yang digunakan. Setelah 

dilakukan pengecekan, maka diputuskan untuk pengambilan data yang digunakan merupakan 

artikel yang terbit pada tahun 2020 sampai dengan 2023 dan hanya artikel yang membahas tentang 

supervisi pendidian dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.  
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4) Penilaian kualitas 

Setelah diperoleh artikel yang memuat tentang peran supervisi dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, maka dilakukan penilaian kualitas (study quality assessment/QA) dari hasil pencarian 

literatur. Penilaian kualitas pada penelitian ini mencakup kriteria sebagai berikut: 

QA1: Apakah artikel jurnal memuat informasi tentang peran supervisi dalam meningktkan mutu 

pendidikan? 

QA2: Apakah artikel jurnal memuat informasi tentang strategi yang digunakan dalam pelaksanaan 

supervisi pendidikan? 

QA3: Apakah artikel jurnal memuat informasi tentang kendala/hambatan yang dialami dalam 

menerapkan supervisi pendidikan? 

5) Pengumpulan data 

Langkah selanjutnya yaitu memilih jurnal berdasarkan hasil penilaian kualitas untuk 

dianalisis lebih lanjut.  

6) Analisis data 

Langkah terakhir yaitu menganalisis data yang sudah diperoleh dengan cara menjawab 

pertanyaan penelitian berdasarkan literatur yang telah dikumpulkan. 

 

HASIL/TEMUAN  

1. Peran Supervisi dalam Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan 

  Peran supervisi dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan yaitu melalui usaha 

peningkatan kemampuan profesional dan teknis bagi guru, kepala sekolah, dan personil sekolah 

lainnya agar proses pendidikan di sekolah lebih berkualitas.  Melalui supervisi pendidikan berarti 

kepala sekolah memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di 

kelas yang tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas belajar peserta didik. Tujuan supervisi 

pendidikan bukan hanya untuk memperbaiki kemampuan mengajar guru semata tetapi juga untuk 

mengembangkan segala potensi guru (Suparliadi, 2021; Asmendri, 2022; Suklani, 2023). 

 Melalui supervisi, guru diberikan kesempatan untuk meningkatkan kinerja, dilatih untuk 

memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi (Mukhlasin, 2020). Menurut Sahertian (2010) 

supervisi berusaha untuk memberikan layanan kepada guru-guru baik secara individu maupun 

secara berkelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran. Supervisi pendidikan berperan memberi 

kemudahan dan membantu kepala sekolah dan guru mengembangkan potensi secara optimal. 

Supervisi harus dapat meningkatkan kepemimpinan kepala sekolah sehingga dapat mencapai 

efektifitas dan efesiensi program sekolah secara keseluruhan (Suparliadi, 2021). 
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 Supervisi meningkatkan kesadaran dan pemahaman pendidik dan tenaga kependidikan 

mengenai tugas dan fungsinya di sekolah sehingga mereka semua memiliki loyalitas dan dedikasi 

yang tinggi sehingga dengan loyalitas dan dedikasi yang tinggi maka proses pembelajaran akan 

semakin baik (Ningsih, 2023; Kusmiati, 2022; Amelia, 2023).   

  Peran supervisor dalam pengembangan model supervisi akademik teknik mentoring 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran hal ini dikarenakan dengan teknik mentoring dapat 

meminimalisir jarak antara supervisor dan guru, tercipta hubungan interpersonal yang berkelanjutan 

dan   meningkatkan   kompetensi   guru.   Supervisor merupakan mentor bagi guru, tempat guru 

menyampaikan setiap kendala yang dihadapi dalam pembelajaran. Jika kompetensi guru meningkat, 

maka kompetensi peserta didik pun juga akan menjadi lebih baik (Masliah, 2019). 

  Tugas pengawas dalam supervisi pendidikan meliputi pengawasan, penasehat, pemantauan, 

koordinasi, dan pelaporan. Kepala sekolah juga memiliki peran penting dalam supervisi pendidikan 

untuk membimbing, membantu dan mengarahkan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan untuk 

menghargai dan melaksanakan prosedur-prosedur pendidikan guna menunjang terwujudnya mutu 

pendidikan. Dalam melaksanakan supervisi pendidikan, perlu dilakukan perencanaan yang matang 

dan peningkatan efektivitas supervisi melalui komunikasi, pengembangan keterampilan guru, dan 

penilaian yang adil (Muhajirah, 2023; Sutarjo, 2014; Sariman, 2021).  

  Supervisi akan dikatakan bermakna apabila kepala sekolah melakukan pembinaan kepada 

guru-guru dalam upaya meningkatkan profesionalismenya terutama dalam memperbaiki kualitas 

pengetahuan dan keterampilan guru yang berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di 

sekolah (Nasution, 2022; Awam, 2022; Syamsudin, 2022; Syahruddin, 2022). Supervisi berperan 

untuk  mengawasi  jalannya  pendidikan,  meningkatkan mutu pendidikan, memperbaiki 

kekurangan dan kesalahan dalam proses pendidikan. Supervisi  dan  pengawasan  tersebut,  selain  

untuk  meningkatkan efektivitas kerja juga bertujuan untuk peningkatan hubungan emosional yang 

baik antara supervisor dengan guru dan suasana kerja yang harmonis, sehingga mampu 

meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan guru. Supervisi akademik akan meningkatkan kualitas 

profesionalisme guru dan akan berdampak signifikan terhadap peningkatan kinerja guru  (Basuki, 

2022; Fatimah, 2020; Merentek, 2023).  

   Peran supervisi yaitu mampu membimbing, membina dan menyamakan persepsi seluruh 

guru dan tenaga kependidikan serta siswa. Kepala sekolah senantiasa membimbing dan membina 

guru, staf, tata usaha serta siswa. Kepala sekolah juga telah membuat program pengajaran dan 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di hadapan para peserta didik sebagaimana seorang guru 

mata pelajaran lainnya yang dibuktikan dari program pembelajaran yang telah disusunnya dan 
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pembagian tugas belajar dengan surat keputusan (Bili,2022; Rindiani,2021; Abdillah,2022;  

Suparliadi, 2021). 

2. Strategi Pelaksanaan Supervisi Pendidikan 

 Strategi supervisi pendidikan adalah cara yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

menentukan dan menetapkan teknik supervisi terbaik. Strategi supervisi tersebut, diantaranya: 

mengidentifikasi masalah, baik yang bersumber dari internal sekolah atau eksternal sekolah. 

Kemudian berdasarkan hasil analisis masalah, kepala sekolah merumuskan beberapa teknik 

supervisi yang mungkin dapat mengatasi masalah. Selanjutnya memilih strategi dan menetapkan 

strategi supervisi terbaik yang akan digurnakan dan terakhir adalah pelaksanaan strategi supervisi 

(Syamsudin, 2022). 

 Teknik yang biasa digunakan oleh pengawas dalam mensupervisi sekolah berupa teknik 

individual dan teknik kelompok. Teknik individul meliputi kunjungan atau observasi kelas dan 

pertemuan/percakapan individual. Teknik kelompok meliputi: diskusi kelompok, mengadakan 

kunjungan kelas, mengikutsertakan guru-guru dalam MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran), 

workshop, diklat, seminar, dan rapat guru (Slameto, 2016). 

 Pendekatan yang biasa dilakukan supervisor terdiri dari 3 macam, yaitu: (1) pendekatan 

langsung (direktif) dengan cara supervisor memberikan arahan langsung; (2) pendekatan tidak 

langsung (non-direktif) yaitu cara pendekatan terhadap permasalahan yang sifatnya tidak langsung; 

(3) pendekatan kolaboratif yaitu cara pendekatan yang memadukan antara pendekatan direktif dan 

non-direktif menjadi suatu cara pendekatan baru.  Pada pendekatan kolaboratif tersebut, baik 

supervisor maupun guru bersama-sama sepakat untuk menetapkan struktur proses dan kriteria 

dalam melaksanakan proses percakapan terhadap masalah yang dihadapi guru (Wijaya, 2018; Amon, 

2022). 

 Dalam pelaksanaan supervisi, ada dua metode supervisi yang digunakan, yaitu supervisi 

biasa (di luar kelas) dan supervisi klinis (dalam kelas). Supervisi biasa dilakukan dalam bentuk 

kegiatan yang dapat membantu guru dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapinya seperti 

melakukan diskusi dan wawancara dengan guru. Hal ini tidak terjadwal namun terjadi secara 

mendadak atau saat dibutuhkan oleh kepala sekolah maupun guru itu sendiri dalam memecahkan 

suatu persoalan (Arafat, 2017; Asmendri, 2022). 

Supervisi pendidikan dilaksanakan sebanyak dua kali dalam satu semester, sehingga 

kepala sekolah dapat memberi solusi dan saran atas permasalahan yang ditemui oleh guru ketika 

proses belajar mengajar (Ningsih, 2023). Dalam pelaksanaan supervisi, sikap kooperatif guru yang 

ditunjukkan dalam fase perencanaan sangat diperlukan, dan harus ditingkatkan. Kesediaan   guru 

untuk diobservasi dan dianalisis perilaku mengajarnya, serta kesediaan untuk berdialog dengan 
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supervisor harus terus dikembangkan, sehingga guru dapat memperoleh manfaat sebesar-besarnya 

dari proses supervisi (Maralih,2014; Masliah,2019; Marfinda,2022). 

Pelaksanaan supervisi akademik dimulai dengan memeriksa program pembelajaran yang 

dimiliki guru. Selanjutnya kepala madrasah memberi jadwal pelaksanaan supervisi atau kunjungan 

kelas untuk mengamati performa guru dalam melaksanakan tugas mengajarnya di dalam kelas dan 

kemudian mengevaluasi supervisi akademik untuk menilai hasil kinerja guru sebagai bahan 

pertimbangan   untuk   perbaikan   ke   arah   yang   lebih   baik (Zulkarnain, 2022; Arafat, 2017; 

Wijaya, 2018). 

3.   Kendala/ Hambatan yang dialami pada saat melakukan Supervisi Pendidikan 

Melalui supervisi yang dilakukan kepala sekolah, diketahui dan ditemukan beberapa 

masalah baik dari segi bahan ajar, metode mengajar, kesiapan guru, kompetensi guru hingga 

keterlibatan orang tua. Sebaiknya kegiatan supervisi jangan sampai mengganggu jam pelajaran dan 

proses pembelajaran (Ningsih, 2023). 

Faktor penghambat lainnya yaitu kadangkala guru merasa tidak nyaman jika mendengar 

kata-kata supervisi, karena guru merasa terbebani dengan adanya supervisi atau pengawasan.. 

Oleh sebab itu, perlu dibangun komunikasi yang baik antara guru dan kepala sekolah (Iskandar, 

2020). Kendala yang dihadapi oleh pengawas sekolah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 

ada yang terkait dengan kondisi geografis serta belum memadainya sarana dan prasarana umum, 

kurangnya tenaga pengawas, banyaknya guru yang harus dibina dan kurangnya intensitas supervisi 

(misalnya satu orang pengawas harus melakukan pengawasan terhadap 16 SMA),. kurangnya 

kemampuan pengawas sekolah dalam menyusun program supervisi, kualifikasi   pengawas   yang   

tidak   sesuai   dengan kualifikasi guru masing-masing bidang studi, minimnya pengetahuan dan 

keterampilan TIK yang dimiliki pengawas, minimnya sarana prasarana pendukung, serta ketidak-

jujuran dan kurangnya penyampaian informasi oleh guru maupun kepala sekolah kepada pengawas 

sekolah saat pengawasan berlangsung (Slameto, 2016; Wijaya, 2018; Fitria, 2022). 

Kendala yang terjadi dalam pelaksanaan supervisi pendidikan yaitu perangkat pembelajaran 

yang belum siap, tenaga pendidik yang takut disupervisi, jarak sekolah yang jauh, kurangnya 

komunikasi timbal balik antara pengawas dengan tenaga pendidik serta kurangnya tenaga pengawas. 

Kurangnya pemahaman tentang supervisi, sumber daya dan dukungan dari pemerintah serta 

kurangnya kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan profesional (Syahruddin, 

2022; Zulkarnain, 2022). 

Permasalahan yang terjadi pada saat supervisi diantaranya yaitu tidak semua guru 

memiliki sifat keterbukaan, waktu yang terbatas dan sebagian guru ada yang belum bisa membuat 

perangkat pembelajaran dan perlu pembinaan. Keterbatasan waktu kepala sekolah, sikap guru yang 
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apatis, keterbatasan sarana dan prasarana serta kurangnya pengawasan dari pengawas sekolah (Putri, 

2022; Wijaya,2018; Fitria, 2022). Permasalahan atau hambatan lainnya yaitu kurangnya perhatian 

guru terhadap kesempurnaan perangkat dalam belajar, antusias guru yang rendah dan multimedia 

yang belum tersedia (Almaajid, 2023; Kusmiati, 2022).  

 

PENUTUP 

Supervisi memiliki peran sentral dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan 

memantau, mengevaluasi, dan memperbaiki proses pembelajaran. Supervisi membantu 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam praktik pengajaran, memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada pendidik, dan mendorong pengembangan profesionalisme mereka. Melalui 

supervisi, manajemen dan pengawasan terhadap guru serta proses pembelajaran dapat 

ditingkatkan. Supervisi memungkinkan pihak terkait di bidang pendidikan, seperti kepala sekolah 

atau supervisor pendidikan untuk berkolaborasi dengan tenaga pendidik dalam     merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi strategi pengajaran yang efektif. Dengan memberikan dukungan, 

bimbingan, dan pelatihan yang tepat melalui supervisi, guru dapat meningkatkan keterampilan 

mereka, menerapkan metode-metode terbaru, dan menyesuaikan pendekatan pengajaran dengan 

kebutuhan individu peserta didik.   

Dalam supervisi pendidikan, terdapat beberapa teknik dan strategi yang digunakan yaitu 

observasi langsung di mana supervisor atau kepala sekolah mengamati langsung kinerja guru di 

kelas untuk mengevaluasi metode pengajaran dan interaksi dengan siswa, konseling atau mentoring 

adalah strategi lain yang umum digunakan dalam supervisi yang melibatkan diskusi antara 

supervisor dan guru untuk memberikan umpan balik, menetapkan tujuan, dan memberikan 

dukungan dalam pengembangan profesional guru.  Peer coaching atau kolaborasi antar guru juga 

menjadi bagian penting dari supervisi. Guru bekerja sama dalam tim untuk mengamati, memberikan 

umpan balik, dan saling belajar satu sama lain untuk meningkatkan keterampilan mereka. Tinjauan 

berkas atau portofolio adalah teknik lain yang melibatkan penyelidikan supervisor terhadap 

dokumen-dokumen yang menunjukkan rencana pembelajaran, bukti pembelajaran siswa, dan 

refleksi guru terhadap praktik pengajaran mereka.  

Dalam melakukan supervisi pendidikan, beberapa hambatan atau kendala yang sering 

dihadapi yaitu keterbatasan waktu, keterampilan komunikasi yang kurang efektif, resistensi atau   

ketidaksetujuan dari tenaga pendidik terhadap supervisi juga sering terjadi. Beberapa tenaga 

pendidik mungkin merasa terancam atau tidak nyaman dengan pengawasan, sehingga dapat 

menghambat proses pembelajaran dan kolaborasi.  
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